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ABSTRAK 

TIARA GURNITA PUTRI. Toksisitas dan Aktivitas Antikanker Ekstrak 

Etanol Ulva lactuca. Dibimbing Oleh SRI PURWANINGSIH dan RONI 

NUGRAHA. 

 

Rumput laut Ulva lactuca dikenal sebagai selada laut “sea lettuce” adalah 

makroalga jenis Chlorophyta atau gangang hijau yang memiliki banyak potensi 

pemanfaatan di bidang natural product, kosmetik, maupun farmasi dan nutraseutika. 

Penelitian bertujuan menentukan toksisitas dan aktivitas antikanker ekstrak etanol 

U. lactuca. U. lactuca diekstrak menggunakan metode maserasi dengan 

perbandingan konsentrasi pelarut 1:6, 1:8, dan 1:10. Uji toksisitas dilakukan dengan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dan uji aktivitas antikanker dilakukan 

secara in vitro menggunakan metode 3-(4,5-Dimethylthiazol-2-yl)-2,5-

diphenyltetrazolium bromide (MTT). Perbedaan konsentrasi pelarut menghasilkan 

rendemen yang berbeda, rendemen tertinggi diperoleh pada ekstrak dengan 

konsentrasi perbandingan pelarut 1:10. Hasil uji fitokimia pada ekstrak dengan 

rendemen terbaik menunjukkan adanya senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, triterpenoid, steroid dan fenol hidroquinone. Hasil uji toksisitas 

menggunakan metode BSLT menunjukkan perbedaan konsentrasi pelarut memiliki 

nilai LC50 masing-masing 197 ppm, 248,67 ppm dan 127,33 ppm. Uji toksisitas 

terhadap sel normal menunjukkaan viabilitas sel bersifat tidak toksik terhadap sel 

normal dengan nilai CC50 sebesar 568,63 ppm. Uji aktivitas antikanker 

menunjukkan ekstrak etanol menghambat pertumbuhan sel kanker dengan nilai IC50 

132,45 ppm serta memiliki selektivitas tinggi dengan nilai indeks selektivitas 4,29.  

 

Kata kunci:   ekstraksi, sitotoksik, toksisitas, Ulva lactuca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

TIARA GURNITA PUTRI. Toxicity and Anticancer Activity of Ulva 

lactuca Ethanol Extract. Supervised by SRI PURWANINGSIH and RONI 

NUGRAHA. 

 

Ulva lactuca, commonly known as sea lettuce, is a Chlorophyta macroalga 

with significant potential for applications in natural products, cosmetics, 

pharmaceuticals, and nutraceuticals. This study aimed to determine the toxicity and 

anticancer activity of U. lactuca ethanol extract. The seaweed was extracted using 

maceration with solvent concentration ratios of 1:6, 1:8, and 1:10. Toxicity testing 

was performed using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), while anticancer 

activity was evaluated in vitro using the MTT assay. Different solvent 

concentrations produced varying yields, with the highest yield achieved at a 1:10 

solvent ratio. Phytochemical analysis of the best-yielding extract revealed the 

presence of active compounds including alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, 

triterpenoids, steroids, and phenolic hydroquinone. BSLT results showed LC₅₀ 

values of 197 ppm, 248.67 ppm, and 127.33 ppm for the respective solvent 

concentrations. Toxicity testing on normal cells demonstrated non-toxic effects 

with an IC₅₀ value of 568.63 ppm. The ethanol extract effectively inhibited cancer 

cell growth with an IC₅₀ value of 132.45 ppm and exhibited high selectivity with a 

selectivity index of 4.92. 

 

Keywords: cytotoxic, extraction, toxicity, Ulva lactuca  
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